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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, pendidikan 

dengan berbagai coraknya berorientasi memberikan bekal peserta didik untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. oleh karena itu, semestinya pendidikan 

Islam selalu diperbaharui konsep dan aktualisasinya dalam rangka merespon 

perkembangan zaman yang selalu dinamis dan temporal, agar peserta didik dalam 

pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada kebahagiaan hidup setelah mati 

tetapi kebahagiaan hidup di dunia juga bisa diraih. 

Dalam hal ini pendidikan menjadi sarana utama yang digunakan oleh 

pendidikan dalam menanamkan nilai religius peserta didik. nilai religius adalah 

sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-

hari. Implementasi penanman nilai religius ini diharapkan mampu membentuk 

kepribadian muslim anak didik. Pendidikan selain mencakup proses transfer dan 

tranmisi ilmu pengetahuan juga merupakan proses yang sangat strategis dalam 

menanamkan nilai dalam rangka membentuk pribadi muslim anak.1 

                                                           
1 Zaenudin, Akidah Akhlak, (Tulungagung: IAIN Tulungagung press, 2014), hal. 121 
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Melalui pendidikan diharapan peserta didik mampu memahami dan tertanam 

dalam dirinya prilaku religius secara bermakna. Karena pendidikan adalah suatu 

proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang didalamnya mengandung unsur-

unsur seperti guru, peserta didik, tujuan dan sebagainya.2 

Dari beberapa uraian mengenai pendidikan diatas dapat dirumuskan bahwa 

pendidikan sangat berpengaruh dan sangat penting dalam penanaman nilai religius 

peserta didik, karena didalamnya terdapat suatu proses kegiatan serta tujuan yang 

sangat menunjang terhadap akhalkkul karimah peserta didik. 

Dalam proses Penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik yang 

diselenggarakan di sekolahan, guru merupakan sosok yang sangat berperan 

penting akan hal itu. Meskipun nantinya dibutuhkan kerjasama antara orang tua 

peserta didik, namun guru disekolah sangat dominan dan lebih berpengaruh 

terhadap peserta didik hal ini dikarenakan guru adalah pendidik, yang menjadi 

tokoh panutan, dan teladan bagi peserta didik. 

 setelah mencermati pendidikan dalam UU nomor 20 tahun 2003, menyatakan 

pendidikan keagamaan sudah tercakup dalam Bab I Pasal I butir I, bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secaraaktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

                                                           
2 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan , (Yogyakarta : Teras, 2011), hal.6 



3 
 

 
 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.3 

Pasal tersebut tidak hanya menjelaskan tentang pengertian pendidikan tetapi 

ikut pula menjelaskan tentang tujuan pendidikan yang mencakup tiga ranah, yaitu 

ketuhanan, individu dan sosial. Ini artinya pendidikan diIndonesia diarahkan untuk 

mencari keseimbangan antara ketuhanan, individu dan sosial. 

Beranjak dari UU no 20 tahun 2003, pendidikan yang mencakup dimensi 

ketuhanan akan menjadikan agama sebagai landasan bagi oprasionalisasi pendidikan 

secara keseluruhan. Bukan memisahkan antara keduanya, sebagaimana yang terjadi 

dalam masyarakat Barat modern (sekuler). Karena ketika keduanya dipisahkan, maka 

generasi yang dihasilkan itu adalah generasi muda yang materialistik dan sekularistik. 

Dan pasal tersebut menjadi salah satu jalan pembentukan karakter bagi generasi muda 

Indonesia. Jika dilihat dari hal tersebut, maka pendidikan di Indonesia lebih 

ditekankan pada nilai-nilai keagamaan. 

Namun pada kenyataannya, pada saat ini telah terjadi degradasi moral 

Peningkatan tingkat degradasi moral remaja disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

pergaulan bebas, proses sosialisasi yang kurang sempurna, pengaruh budaya barat, 

kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua, dan tingkat pendidikan yang rendah. 

                                                           
3 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-Undang 

Sisdiknas Cet. 3, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama RI, 

2003), hal.34 
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Degradasi moral remaja merupakan suatu keprihatinan yang sangat mendalam    

bagi suatu bangsa. Dimana tulang punggung bangsa rapuh karena termakan oleh 

hancurnya moral. Sedangkan moral adalah cerminan hidup bagi penegak bangsa. 

Pemuda adalah harapan bangsa, di pundak merekalah masa depan bangsa 

dipertaruhkan. Jika pemudanya hancur, maka hancurlah bangsa tersebut. 

Secara umum strategi merupakan garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan dan sebagai pola-pola 

umum kegiatan guru dan anak didik dalam mewujudkan kegiatan belajar-mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.4 Strategi digunakan pendidik untuk 

lebih efektif dan efisien dalam penanaman nilai religius peserta didik, sedangkan 

penanaman nilai religius atau sering disebut penanaman akhlak ini dapat diartikan 

sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk kepribadian manusia 

dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan 

baik serta dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.  

Sering kita terlena akan timbulnya hal-hal kecil yang dapat menyebabkan 

bangsa ini hancur. Keluar masuknya budaya asing pada suatu bangsa menjadikan 

budaya sebelumnya tergantikan dan terabaikan, sehingga budaya baru itu membuat 

anak bangsa tidak mau lagi mengenal akan budaya lama dan menjadikan budaya baru 

sebagai pedoman hidupnya. 

Namun selama ini pendidikan agama Islam di sekolah sering dianggap kurang 

berhasil dalam menggarap sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik serta 

                                                           
4 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal.5 
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membangun moral dan etika bangsa. Realitanya perilaku pelajar yang sangat nyata 

adalah semakin meningkatnya para pelajar yang terlibat tawuran antar pelajar, 

pergaulan narkoba, pencurian, pergaulan bebas dan lain sebagainya.5 Hal tersebut 

menimbulkan asumsi bahwa pendidikan akhlak, moral, perilaku mulia di sekolah 

adalah mengalami kegagalan.  

Tentunya menjadi tugas yang berat bagi guru, karena selama ini guru lah yang 

bertanggung jawab dalam mengajari, membina, dan mendidik peserta didik untuk 

menanamkan nilai religius di sekolah. Selain menjadi tugas berat bagi guru tentunya 

juga menjadi sebuah tantangan bagi guru untuk menggunakan berbagai macam 

strategi untuk menanamkan nilai religius kepada peserta didik. Memang sudah 

banyak sekali usaha-usaha guru yang telah digunakan untuk menanamkan nilai 

religius kepada peserta didik, namun tetap saja masih belum maksimal.  

Namun penanaman nilai religius tidak mudah mengingat peserta didik siswa 

MTs Assyafi’iyah berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda beda. Pada mata 

pelajaran agama islam khusunya akidah akhlak adalah salah satu usaha sekolah dalam 

meningkatkan akhlak. Maka berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, penelitian 

ingin mengaji tentang “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Religius Peserta Didik Di Mts Assyafi’iyah Gondang Tulungagung”. 

 

 

                                                           
5 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki Press, 

2009), hal.6 
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B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, fokus masalah 

yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai 

religius kepada peserta didik MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung? 

3. Bagaimana dampak guru akidah akhak dalam menanamkan nilai-nilai religius 

kepada peserta didik MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru akhidah akhlak dalam menanamkan 

nilai-nilai religius kepada peserta didik MTs Assyafi’iyah Gondang 

Tulungagung. 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan-hambatan guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikan dampak guru akidah akhlak dalam menanamkan 

nilai-nilai religius kepada peserta didik MTs Assyafi’iyah Gondang 

Tulungagung. 
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D.  Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan pengembangan ilmu 

Pendidikan Agama Islam, terutama berkenaan dengan masalah penanaman 

nilai-nilai religius pada siswa yang dilakukan oleh guru yang memberikan 

implikasi praktis bagi penyelenggaraan pendidikan di sekolah sehingga 

pembelajaran dapat dilakukan secara efisien, efektif dan produktif. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi kepala madrasah 

Diharapkan dapat menjadi rujukan atau sebagai masukan untuk 

merumuskan kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Serta sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki 

sistem pembelajaran yang akan datang 

b) Bagi guru 

Dapat menjadi kontribusi dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai 

keagamaan sebagai pendidik, sehingga para guru akan berusaha lebih 

baik dalam melaksanakan tugasnya.  

c) Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan awal dalam  

penelitian bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penanaman 

nilai-nilai keagamaan pada peserta didik. 

d) Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung  
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan 

desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif 

khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai penanaman nilai-

nilai keagamaan. 

E. Penegasan Istilah 

Guna mempermudah dalam pemahaman dan memberikan batasan  penelitian, 

maka diperlukan definisi istilah sehingga penelitian tidak meluas pembahasannya 

dan sesuai dengan fokus penelitian. Definisi istilah "merupakan penjelasan atas 

konsep penelitian yang ada dalam judul penelitian".  Adapun istilah yang peneliti 

sajikan berupa penegasan istilah secara konseptual dan secara operasional 

sebagai berikut: 

1.  Penegasan konseptual  

a. Strategi 

Strategi merupakan garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 

untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan dan sebagai pola-pola 

umum kegiatan guru dan anak didik dalam mewujudkan kegiatan belajar-

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.6 

b. Guru  

Dari segi bahasa, pengertian guru adalah orang yang memberi 

pendidikan, pengajaran. Jika dari segi bahasa guru dikatakan sebagai 

orang yang mendidik, maka dalam arti luas dapat dikatakan bahwa guru 

                                                           
6 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar,… hal.5 
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adalah semua orang atau siapa saja yang berusaha dan memberikan 

pengaruh terhadap orang lain (peserta didik) agar tumbuh dan 

berkembang potensinya menuju kesempurnaan menanamkan Perilaku 

Religius Peserta didik.7 

c. Akidah akhlak 

Akidah akhlak merupakan suatu bidang studi yang mengajarkan dan 

membimbing peserta didik untuk dapat mengetahui, memahami dan 

meyakini akidah islam serta dapat membentuk dan mengamalkan tingkah 

laku yang baik yang sesuai dengan ajaran islam. 

d. Nilai religius 

Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan keTuhanan 

yang ada pada diri seseorang.8 Dengan demikian nilai religius ialah 

sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penegasan operasional 

Berdasarkan penegasan konseptual yang telah di kemukakan di atas dapat 

diambil pengertian bahwa yang dimaksut dengan judul strategi guru Akidah 

dalam menanamkan nilai religius pada peserta didik di MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung adalah menanamkan nilai-nilai religius pada siswa 

                                                           
7 Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hal. 

68. 
8 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.31 
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bertujuan mewujudkan manusia yang berpengetahuan, jujur dan adil, kehidupan 

yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari 

tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman 

perilaku sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami alur skripsi ini perlu kiranya 

dikemukakan tentang sistematika pembahasan yang digunakan. Pembahasan 

dalam skripsi yang berjudul Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Religius Peserta Didik MTs As-syafi’iyah Gondang Tulungagung 

bentuk sistematika tersebut sebagai berikut: 

1. Bagian awal  

Terdiri dari: a) sampul halaman depan, b) halaman judul, c) 

halaman persetujuan, d)  halaman pengesahan, e) pernyataan keaslian, f)  

halaman Motto, g)  halaman persembahan, h) halaman prakata, i)  

halaman daftar tabel, j) halaman daftar gambar, k) halaman lambing dan 

singkatan , l) halaman daftar lampiran, m) halaman abstrak, dan n) 

halaman daftar isi. 

2. Bagian inti 

 Bab I adalah Pendahuluan Berisi, a) konteks penelitian, b) fokus 

penelitian, c) tujuan penelitian, d) kegunaan hasil penelitian, f) penegasan 

istilah, dan g) sisematika penulisan. 
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Bab II adalah Kajian teori Berisi, a) kajian strategi pembelajaran: 

pengertian strategi pembelajaran, strategi dasar belajar, jenis strategi 

pembelajaran, b) kajian tentang guru: pengertian guru, tugas guru,  dan 

kompetensi guru, c) kajian nilai religius : pengertian nilai religius, macam-

macam nilai religius, d) kajian strategi guru dalam menananmkan nilai 

religius peserta didik, faktor pendukung dan penghambatnya, hasil penelitian 

terdahulu, kerangka berfikir. 

Bab III adalah  Metodeologi Penelitian Adapun yang dibahas pada bab 

III ini antara lain: a) pola atau jenis penelitian, b) kehadiran peneliti, c) lokasi 

penelitian,  d) sumber data, e) teknik  pengumpulan data, f) teknik analisis 

data, g) pengecekan keabsahan data, dan h) tahap-tahap penelitian. 

Bab IV adalah Paparan Hasil Penelitian yang Terdiri dari, a) paparan 

data, b) temuan penelitian, c) Analisis data. Dilanjutkan Bab V ialah 

Pembahasan. Dan dilanjutkan Bab VI yang berisi Penutup antara lain, a) 

kesimpulan dan b) saran. 

3. Bagian Akhir  

 Pada bagian akhir ini terdiri dari: a) daftar rujukan, b) daftar lampiran,c) 

daftar riwayat hidup. 

 


